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KATA PENGANTAR

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) - lkopin kembali
menghimpun pemikiran-pemikiran para akademisi Ikopin yang dituangkan dalam sebuah
Book Chapter. Kehadiran Book Chapter terbitan ketiga dengan mengusung tema besar
Koperasi, Filsafat, Hukum, Strategi dan Kinerja diharapkan dapat memperkaya khasanah
pemanaknaan perkoperasian lebih mendasar karena diawali bab-bab dengan kajian filsafat
dan hukum koperasi.

Sebagai sebuah media yang harus memiliki fungsi memberikan pencerahan (enlightment)
buku ini sekaligus memberikan panduan yang bersifat teoritis dan operasional. Dalam
sistimatika Book Chapter, bab-bab tersebut dikatagorikan pada bagian strategi
pengembangan organisasi, kinerja dan manajemen risiko koperasi.

Konsep strategi pengembangan yang disajikan adalah dalam konteks organisasi baik
organisasi koperasi secara umum maupun koperasi berbasis syariah. Pembahasan secara
lebih spesifik adalah pada bab-bab yang membahas konteks-konteks sumber daya manusia
(SDM), keuangan, pemasaran, dan komunikasi organisasi koperasi yang memiliki dimensi
usaha agar koperasi mampu meningkatkan kinerjanya. Selain konteks-konteks dalam
peningkatan Kinerja, terdapat pula pemikiran tentang konsep risiko keuangan koperasi dan
mitigasi risiko dalam koperasi pertanian.

Harapan kami, karya ini dapat mengisi ruang kosong sumber informasi dan pengetahuan
serta ilmu perkoperasian bagi para pemangku kepentingan (stakeholders) perkoperasian.
Harapan lain adalah diperolehnya pemikiran konstrukstif dari para pembaca untuk semakin
memperkaya dan meningkatkan kualitas subtansi gagasan-gagasan perkoperasian yang
semakin terus berkembang dan menantang..

Jatinangor, 03 Agustus 2021

Tim Editor
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NARASI BARU EKONOMI MAJU

Dr. (HC). Burhanuddin Abdullah, MA.

Insanity is doing the same thing over and
over again and expecting different results.
Albert Einstein

Mengantarkan karya tulis para dosen Institut Manajeman Koperasi Indonesia pada
bulan Agustus tak bisa melepaskan ingatan pada semangat para founding fathers untuk
memerdekakan negeri ini. Agustus adalah bulan untuk menyalakan semangat. Antologi ini
pun ingin saya antarkan dengan mengenang semangat itu. Apalagi kalau diingat bahwa
tulisan-tulisan yang dimuat mengupas berbagai dimensi dari ideologi ekonomi yang masih
terus diperjuangkan. Koperasi memang merupakan sistem perekonomian yang diidealkan
oleh Bapak-bapak Bangsa. Yang masih jauh dari realita.

Dibandingkan dengan awal kemerdekaan, perekonomian kita sudah berubah banyak.
Produk domestik bruto meningkat berkali lipat. Orang kaya dan setengah kaya bertambah
banyak. Orang miskin, yang benar-benar miskin, tidak sebanyak di jaman jajahan. Akan
tetapi, bila kita membandingkan dengan kemajuan negara yang dulu nyaris sama
keadaannya dengan kita, seperti Korea Selatan, Malaysia, dan China, Kita ketinggalan jauh.
Tiga puluh tahun lalu, bahkan pendapatan per kapita kita hampir 2 kali pendapatan per
kapita rakyat China. Sekarang, pendapatan perkapita Korea Selatan, Malaysia, dan China
sudah jauh meninggalkan pendapatan perkapita rakyat Indonesia.

Ciri lain dari ketertinggalan perekonomian kita adalah struktur ekonomi dualistik
dan kesenjangan pendapatan. Struktur perekonomian kita belum banyak berubah. Kita
masih berat ke sector ekonomi primer/tradisional , pertanian dan pertambangan. Komoditi
utama yang kita ekspor pun masih terbatas pada komoditi perkebunan dan hasil
tambang/galian, seperti crude palm oil dan batubara. Barang-barang industri yang sempat
menjadi bagian cukup berarti pada ekspor kita tersaingi berat oleh negara-negara lain.
Pangsa sector industry terhadap PDB, dalam 20 tahun terakhir ini, turun dari 29 % menjadi
19% pada 2019. Kesenjangan pendapatan antar kelompok penduduk cenderung melebar,
terutama setelah pandemic Covid-19. Gini ratio yang dalam beberapa tahun sebelumnya
sempat turun, kembali cenderung meningkat.

Pandemi memang telah memporakporandakan perekonomian di banyak negara.
Resesi sudah menjadi realita. Negara-negara kuat seperti Amerika Serikat, Inggeris,
Perancis, Korea Selatan, Jepang, Selandia Baru, dan Singapura sudah merasakannya. Kita
pun tak kurang terkena imbasnya. Perekonomian kita sempat terkontraksi 5,32%. Dan,
ternyata, krisis kesehatan ini berdampak luas pada perekonomian dan hampir seluruh aspek
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kehidupan. Perilaku ekonomi kita pun berubah. Baik sebagai pribadi maupun sebagai
warga bangsa dan negara.

Akan tetapi, pada saat yang sama, krisis kesehatan dan krisis ekonomi yang kita
alami sekarang juga membuka kesempatan untuk melakukan introspeksi. Untuk melihat
dan mengkaji kembali langkah dan kebijakan ekonomi kita. Karena kebijakan ekonomi
kita belum mampu menyejahterakan sebagian besar masyarakat maka esuatu harus diubah.
Pengulangan langkah kebijakan yang sama secara terus menerus hanya akan memberikan
hasil yang sama pula. Kalau kita ingin hasil yang berbeda, yang jauh lebih baik dari yang
selama ini kita alami maka kita memerlukan narasi baru, cerita baru agar ekonomi kita
maju. Struktur ekonomi yang dualistik, kesenjangan sosial, dan kemiskinan yang tetap
menjadi warna utama perekonomian bangsa kita harus segera kita tinggalkan.

IKOPIN sejak awal pendiriannya tetap berpandangan bahwa membangun ekonomi
Indonesia yang kuat, stabil, dan berkeadilan haruslah berdasarkan rumusan konsep
pembangunan yang cocok dengan (i) tuntutan politik rakyat; (ii) tuntutan konstitusi, (iii)
kondisi objektif, dan (iv) situasi subjektif kita. Itulah narasi baru. Narasi konstitusi. Dan,
tata ekonomi yang dituntut konstitusi adalah tata ekonomi yang memberikan kesempatan
kepada seluruh rakyat untuk berpartisipasi, bukan tata ekonomi yang dikelola secara
monopoli, monopsoni atau oligopoli. Dengan demikian, krisis karena pandemi ini
merupakan momentum untuk mengupayakan demokrasi ekonomi sebagaimana
diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 4.

Tulisan hasil penelaahan para dosen lkopin yang terkumpul dalam antologi ini
mencoba mengupas beberapa sisi ekonomi kita yang berkaitan dengan tata ekonomi yang
dicita-citakan. Pembahasan epistemologis tentang ekonomi kerakyatan menjadi acuan bagi
diskusi lanjutan soal strategi dan kinerja koperasi kontemporer. Pertanyaan-pertanyaan
filosofis tentang kebijakan dan aturan juga akan mendapatkan jawaban secukupnya.
Argumentasi tentang norma dan regulasi yang mengganggu atau melemahkan dinamika
dan karsa ekonomi masyarakat dibahas pada tulisan-tulisan yang cukup bernas. Tentu, kita
boleh berharap bahwa gagasan-gagasan dalam antologi ini akan menginspirasi penelitian
berikutnya dan memperkaya khazanah pengalaman berkoperasi di Tanah Air. Selamat
kepada para penulis atas hasil karyanya. Dan, selamat menikmati bagi para pembacanya.
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Kompetensi Sumber Daya Manusia Koperasi Dan Kontribusinya Pada
Kinerja Koperasi

Yuanita Indriani

Pendahuluan

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau Badan
Hukum Koperasi (Pasal 1 UU nomor 25 tahun 1992), dengan demikian dapat dikatakan
bahwa koperasi merupakan kumpulan orang yang bergabung untuk menjalankan kegiatan
usaha. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Hanel (1985) bahwa koperasi
merupakan organisasi sosio-ekonomi, yang dapat diartikan bahwa koperasi merupakan
kumpulan atau gabungan dari orang-orang yang memiliki kepentingan ekonomi yang sama,
mereka bergabung dengan tujuan untuk lebih memudahkan dalam pemenuhan kebutuhan
ekonominya. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa kinerja dan
keberhasilan sebuah koperasi sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang
bergabung di dalam koperasi.

Sumber daya manusia mencakup daya pikir dan daya fisik pada individu dalam
menjalankan sebuah pekerjaan (Hasibuan, 2003); dengan demikian dapat diartikan bahwa
sumber daya manusia koperasi adalah daya pikir dan daya fisik dari individu-individu yang
tergabung di dalam koperasi dalam mewujudkan koperasi sebagai wadah untuk mencapai
tujuan ekonomi secara bersama-sama dengan lebih mudah, lebih baik dan lebih cepat.
Individu yang tergabung pada koperasi dapat menjalankan peran sebagai Pengurus,
Pengawas, Anggota maupun Manajer atau Karyawan.

Peran dan keterlibatan individu-individu di dalam organisasi koperasi digambarkan
sebagai partisipasinya pada koperasi (Ropke, 1995), lebih jauh Ropke menegaskan bahwa
keberhasilan capaian tujuan koperasi merupakan akumulasi dari (1) partisipasi Anggota
dalam membiayai koperasi, memberikan ide, saran dan masukan untuk kemajuan koperasi,
memanfaatkan layanan usaha koperasi serta melakukan pengawasan pada koperasi; (2)
Partisipasi Pengurus dalam menyusun program kerja koperasi yang sesuai dengan
kebutuhan anggota, menugaskan Manajer untuk memberikan layanan usaha secara prima,
menjalankan roda organisasi koperasi dan menjadi wakil anggota dalam membangun
jejaring kerjasama koperasi dengan berbagai pihak; serta (3) partisipasi Manajer dan
Karyawan dalam memberikan layanan usaha bagi Anggota koperasi, sejalan dengan tugas
dan arahan pengurus.

Partisipasi yang harus dijalankan oleh SDM Koperasi, menunjukkan bahwa setiap
individu harus mau dan mampu menjalankan fungsi dan perannya dengan baik dan benar.
Kemampuan individu untuk menjalankan fungsi dan perannya dengan baik dan benar
merupakan kompetensi individu yang bersangkutan (Spencer and Spencer (2005).

Sumber Daya Manusia Koperasi

Sumber daya manusia koperasi adalah individu-individu yang tergabung dan
menjalankan fungsi dan perannya dalam organisasi koperasi; yaitu (1) Pengurus, adalah

Kompetensi Sumber Daya Manusia Koperasi Dan Kontribusinya Pada Kinerja Koperasi... 87
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individu yang merupakan representasi anggota untuk menjalankan roda organisasi dan
usaha koperasi sejalan dengan jatidiri koperasi; (2) Pengawas yaitu representasi Anggota
untuk menjalankan fungsi pengawasan terhadap kegiatan kelembagaan, usaha dan
keuangan koperasi; (3) Anggota yaitu individu yang menjalankan fungsi dan perannya
sebagai pemilik dan pelanggan koperasinya (Hannel, 1995); (4) Manajer Koperasi, yaitu
Individu yang menjalankan dan bertanggung jawab terhadap kelancaran kegiatan usaha
koperasi untuk memenuhi kebutuhan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya;
dan (5) Karyawan, yaitu individu yang menjalankan fungsi layanan usaha koperasi kepada
anggota dan masyarakat.

Secara teori individu-individu yang tergabung dalam koperasi dapat dibedakan
menjadi Anggota dan bukan Anggota, individu yang tergabung dalam Koperasi, dan
merupakan anggota koperasi adalah Pengurus, Pengawas dan Anggota itu sendiri. Status
keanggotaan seseorang pada koperasi dapat ditetapkan setelah memenuhi persyaratan
keanggotaan pada Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) Koperasi.
Individu yang tergabung pada koperasi dan kemungkinan yang bersangkutan bukan
anggota koperasi adalah Manajer, yaitu merupakan profesional yang ditunjuk dan diberi
kepercayaan oleh Pengurus untuk menjalankan dan mengembangkan kegiatan usaha
koperasi; Karyawan yaitu individu yang direkrut oleh Manajer untuk membantu
melaksanakan layanan dan menjaga kelancaran layanan usaha koperasi bagi anggota dan
masyarakat.

Sumberdaya manusia koperasi dapat diartikan sebagai daya pikir dan daya fisik yang
melekat pada masing-masing individu Pengurus, Pengawas, Anggota, Manajer dan
Karyawan dalam menjalankan fungsi dan perannya masing-masing pada organisasi
koperasi untuk mewujudkan sinergi dalam mencapai tujuan koperasi secara efektif dan
efisien.

Kompetensi SDM Koperasi

Spencer and Spencer (2005) menyatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan
seseorang untuk menunjukkan kinerja terbaiknya, yang merupakan akumulasi dari
keterampilan, pengetahuan, Nilai yang dianut dan konsep diri, sifat dan motif seseorang
dalam menjalankan sebuah peran. Jika pengertian sumber daya manusia koperasi dikaitkan
dengan pengertian kompetensi yang dikemukakan oleh Spencer and Spencer, maka perlu
disusun indikator kompetensi untuk setiap individu yang tergabung di dalam koperasi,
sesuai dengan peran, fungsi dan tugasnya pada koperasi.

1. Pengurus, menjalankan peran kepengurusan bertanggungjawab terhadap berjalannya
roda organisasi dan usaha koperasi sesuai dengan jati diri koperasi, sehingga indikator
kompetensi pengurus dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Keterampilan: memiliki keterampilan yang cukup untuk menjalankan kegiatan
kelembagaan dan usaha koperasi, mencakup: (1) keterampilan manajerial; (2)
keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan baik dengan lingkungan internal
maupun eksternal koperasi; (3) keterampilan menyusun dan/atau membaca serta
mengartikan laporan keuangan koperasi; (4) keterampilan menerjemahkan berbagai
aturan dan perundangan ke dalam praktik berkoperasi; (5) keterampilan mendengar
dan menerjemahkan kebutuhan dan keinginan anggota ke dalam program layanan
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2)

3)

4)

5)

koperasi; (6) keterampilan dalam menggerakan dan memotivasi anggota, manajer
dan karyawan dalam berkoperasi; (7) keterampilan dalam mencari solusi sebagai
alternatif jalan keluar dari permasalahan koperasi; (8) keterampilan dalam mengelola
perkantoran koperasi.

Pengetahuan: memiliki pengetahuan yang memadai mengenai (1) praktik
berkoperasi sesuai dengan jatidiri koperasi; (2) kelayakan dan karakteristik bisnis
yang dijalankan koperasi (3) manajemen usaha dan keuangan koperasi; (4)
manajemen kelembagaan dan keanggotaan; (5) strategi menciptakan manfaat
koperasi bagi anggota; (6) manajemen perkantoran; (7) membangun dan memelihara
jejaring kerjasama dan usaha yang bermanfaat bagi koperasi dan mitra kerjasama;
(8) perilaku individu didalam organisasi koperasi dan potensinya bagi
pengembangan usaha koperasi.

Konsep diri: Pengertian konsep diri SDM Koperasi yang disarikan dari pendapat
Anita Tailor dalam Jalaludin Racmat (2007), Calhaoun dan Acocella dalam Ghufron
dan Risnawati (2012), Hurlock, Hadipranata (2000), dan Hendra Surya, adalah
cerminan dari hasil penggabungan gambaran diri sendiri, pandangan hidup atau
pandangan terhadap koperasi, jalan pikiran untuk bekerja dan memajukan koperasi,
perasaan terhadap koperasi dan berkoperasi, keyakinan terhadap koperasi sebagai
organisasi tolong diri yang mandiri serta pandangan mengenai pendapat orang lain
terhadap diri nya.

Sifat: sifat adalah tingkah laku yang relatif tetap dan berulang-ulang, dan biasanya
menjadi ciri dari seseorang. Sifat Pengurus Koperasi adalah memiliki kepedulian
kepada orang lain, penolong atau mau berbagai dengan sasama dan jujur.

Motif: motif adalah dorongan atau alasan seseorang untuk melakukan atau
mengerjakan sesuatu. Motif Pengurus Koperasi adalah pendorong atau alasan
seseorang untuk menjadi Pengurus.

2. Pengawas, bertanggungjawab terhadap kesesuaian laju organisasi dan usaha koperasi
tujuan pendirian dan peraturan perundangan yang berlaku, sehingga indikator
kompetensi Pengawas dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

Keterampilan: memiliki keterampilan untuk mengawasi kegiatan koperasi baik dari
aspek kelembagaan, usaha, keuangan dan manfaat koperasi bagi anggota dan
masyarakat, mencakup: (1) keterampilan dalam menetapkan strategi pengawasan;
(2) keterampilan dalam berkomunikasi lisan dan tulisan; (3) keterampilan membaca
dan mengartikan laporan keuangan koperasi; (4) keterampilan menerjemahkan
berbagai aturan dan perundangan ke dalam praktik berkoperasi; (5) keterampilan
mengukur kesesuaian kebutuhan dan keinginan anggota dengan program layanan
koperasi; (6) keterampilan dalam mencari solusi sebagai alternatif jalan keluar dari
permasalahan koperasi;

Pengetahuan: memiliki pengetahuan yang memadai mengenai (1) praktik
berkoperasi sesuai dengan jatidiri koperasi; (2) ukuran kelayakan dan karakteristik
bisnis koperasi (3) manajemen usaha dan keuangan koperasi; (4) manajemen
kelembagaan dan keanggotaan; (5) menciptakan dan mengukur manfaat koperasi
bagi anggota dan masyarakat; (6) membangun dan memelihara jejaring kerjasama
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yang bermanfaat bagi koperasi dan mitra kerjasama; (8) perilaku individu di dalam
organisasi koperasi dan potensinya bagi pengembangan usaha koperasi.

3) Konsep diri: adalah cerminan dari hasil penggabungan gambaran diri sendiri,
pandangan hidup atau pandangan terhadap Pengawasan koperasi, jalan pikiran untuk
mengawasi koperasi dalam upaya memajukan koperasi, perasaan terhadap koperasi
dan pengawasan koperasi, keyakinan terhadap koperasi sebagai organisasi tolong
diri yang mandiri serta pandangan mengenai pendapat orang lain terhadap diri nya
sebagai pengawas koperasi.

4) Sifat: sifat Pengawas Koperasi adalah memiliki kepedulian kepada orang lain,
penolong, memiliki kesediaan untuk berbagi dengan sasama dan jujur.

5) Motif: motif Pengawas Koperasi adalah berbagai hal yang mendorong atau menjadi
alasan untuk menjadi Pengawas, di antaranya keinginan untuk mewujudkan koperasi
yang amanah dikelola secara professional, mandiri dan bermanfaat bagi anggota dan
masyarakat.

3. Anggota, menjalankan fungsi dan perannya sebagai pemilik dan pengguna jasa layanan
yang disediakan koperasi, anggota bertanggungjawab terhadap ketersediaan modal
koperasi, pemanfaatan layanan koperasi, pengawasan koperasi dan memberikan ide,
saran serta masukan untuk kemajuan koperasinya, sehingga indikator kompetensi
Anggota dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Keterampilan: memiliki keterampilan untuk berkoperasi, mencakup: (1)
keterampilan dalam mengawasi koperasi melalui optimalisasi peran Pengawas; (2)
keterampilan berkomunikasi secara lisan dan tulisan; (3) keterampilan membaca
dan mengartikan laporan keuangan koperasi; (4) keterampilan dalam
menyampaikan ide, saran dan gagasan untuk perbaikan koperasi dan layanan usaha
koperasi; (5) keterampilan mengukur kesesuaian kebutuhan dan keinginan anggota
dengan layanan koperasi; (6) keterampilan dalam mencari solusi sebagai alternatif
jalan keluar dari permasalahan koperasi;

2) Pengetahuan: memiliki pengetahuan yang memadai mengenai (1) praktik
berkoperasi sesuai dengan jatidiri koperasi; (2) peran penting partisipasi anggota
dalam membiayai berbagai usaha koperasi melalui simpanan pokok dan simpanan
wajib (3) partisipasi anggota untuk melanggani usaha koperasi; (4) mengukur
manfaat koperasi bagi anggota.

3) Konsep diri: adalah cerminan dari hasil penggabungan gambaran diri sendiri,
pandangan hidup atau pandangan terhadap koperasi dan berkoperasi, jalan pikiran
untuk menjadi anggota koperasi sebagai organisasi tolong diri, perasaan terhadap
keanggotaannya pada koperasi, keyakinan terhadap koperasi sebagai organisasi
tolong diri yang mandiri serta pandangan mengenai pendapat orang lain terhadap
dirinya sebagai anggota koperasi.

4) Sifat: sifat anggota koperasi adalah memiliki kepedulian kepada orang lain,
penolong, memiliki kesediaan untuk berbagi dengan sasama dan jujur.

5) Motif: motif Anggota Koperasi adalah berbagai hal yang mendorong atau menjadi
alasan untuk menjadi Anggota, di antaranya keinginan untuk mewujudkan menolong
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dirinya dan sesama melalui koperasi yang amanah, dikelola secara profisional,
mandiri dan bermanfaat bagi anggota dan masyarakat.

4. Manajer, menjalankan fungsi dan perannya sebagai pengelola layanan usaha koperasi,
Manajer bertanggungjawab terhadap kinerja dan kelancaran usaha koperasi yang sesuai
dengan program layanan yang ditetapkan Pengurus dalam Rapat Anggota. Indikator
kompetensi Manajer dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Keterampilan: memiliki keterampilan manajerial usaha koperasi, mencakup: (1)
keterampilan menerjemahkan program kerja Koperasi menjadi layanan usaha
koperasi; (2) keterampilan berkomunikasi secara lisan dan tulisan; (3) keterampilan
menyusun RAPB usaha koperasi (4) keterampilan dalam menyusun laporan
keuangan usaha koperasi; (5) keterampilan dalam menyampaikan ide, saran dan
gagasan untuk pengembangan dan perbaikan layanan usaha koperasi; (6)
keterampilan mengukur efektivitas layanan usaha koperasi; (7) keterampilan dalam
mencari solusi sebagai alternatif jalan keluar dari permasalahan usaha koperasi; (8)
keterampilan dalam membangun, mengoptimalkan dan memelihara jejaring
kerjasama usaha.

Pengetahuan: memiliki pengetahuan yang memadai mengenai (1) karakteristik
organisasi koperasi (2) kedudukan anggota pada koperasi sebagai pemilik dan
pengguna layanan usaha koperasi (3) karakterisitik usaha yang dijalankan koperasi
dan karakterisik unit usaha koperasi (4) layanan usaha prima pada koperasi; (5)
manajemen usaha dan manajemen resiko usaha koperasi; (6) menciptakan dan
mengukur manfaat koperasi bagi anggota; (7) Pemanfaatan IT untuk meningkatkan
efektivitas layanan usaha koperasi.

Konsep diri: adalah cerminan dari hasil penggabungan gambaran diri sendiri,
pandangan hidup atau pandangan terhadap koperasi dan berkoperasi, jalan pikiran
untuk menjadi manajer koperasi, perasaan terhadap perannya sebagai manajer
koperasi, keyakinan terhadap koperasi sebagai organisasi tolong diri yang mandiri
serta pandangan mengenai pendapat orang lain terhadap diri nya sebagai Manajer
koperasi.

Sifat: sifat Manajer koperasi adalah memiliki kepedulian kepada anggota dan
masyarakat, melayani, memiliki kesediaan untuk mengabdi, berbagi dengan sasama
dan jujur.

Motif: motif Manajer Koperasi adalah berbagai hal yang mendorong atau menjadi
alasan untuk menjadi Manajer, diantaranya keinginan untuk mewujudkan menolong
sesama melalui koperasi yang amanah, dikelola secara professional, mandiri dan
bermanfaat bagi anggota dan masyarakat.

5. Karyawan, menjalankan fungsi dan perannya sebagai pelayan usaha koperasi,
Karyawan bertanggungjawab terhadap kelancaran usaha koperasi yang ditetapkan oleh
Manajer. Indikator kompetensi Kaaryawan adalah:

1)

Keterampilan: memiliki keterampilan melayani pelanggan koperasi, mencakup: (1)
keterampilan memberikan layanan usaha koperasi dengan cepat, teliti dan cermat;
(2) keterampilan berkomunikasi secara lisan dan tulisan; (3) keterampilan dalam
menyusun laporan transaksi harian pada usaha koperasi; (4) keterampilan dalam
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menyampaikan ide, saran dan gagasan untuk pengembangan dan perbaikan layanan
usaha koperasi;

2) Pengetahuan: memiliki pengetahuan yang memadai mengenai (1) produk dan/atau
jasa layanan koperasi (2) karakterisitik usaha yang dijalankan koperasi dan
karakterisik unit usaha koperasi (3) layanan usaha prima pada koperasi; (4) stok
opname barang (5) penyimpanan dan pengamanan barang; (6) memanfaatkan IT
dalam peningkatan layanan usaha koperasi.

3) Konsep diri: adalah cerminan dari hasil penggabungan gambaran diri sendiri,
pandangan hidup atau pandangan terhadap koperasi dan berkoperasi, jalan pikiran
untuk menjadi karyawan koperasi, perasaan terhadap perannya sebagai karyawan
koperasi, keyakinan terhadap koperasi sebagai tempat bekerja yang baik serta
pandangan mengenai pendapat orang lain terhadap diri nya sebagai Karyawan
koperasi.

4) Sifat: sifat Karyawan koperasi yaitu peduli kepada pelanggan koperasi, melayani,
bersedia untuk mengabdi dan jujur.

5) Motif:motif Karyawan Koperasi adalah berbagai hal yang mendorong atau menjadi
alasan untuk menjadi Karyawan.

Jika pengertian kompetensi yang dikemukakan oleh Spencer and Spencer dikaitkan
dengan istilah komitmen yang mengandung arti pengabdian diri seseorang pada suatu hal
dalam jangka waktu yang lama; dapat disimpulkan bahwa pengabdian diri seseorang dalam
jangka waktu lama dipengaruhi oleh konsep diri, sifat dan motif orang tersebut dalam
melakukan sebuah aktivitas. Sehingga gambaran komitmen berkoperasi individu
dipengaruhi atau merupakan gambaran dari penggabungan antara konsep diri, sifat dan
motifnya dalam berkoperasi.

Kinerja Koperasi

Gambaran mengenai kinerja koperasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, di
antaranya dilihat dari bagaimana koperasi tersebut dapat mewujudkan tujuannya. Jika
asumsi ini yang digunakan maka kinerja koperasi diukur berdasarkan seberapa besar tujuan
koperasi tersebut dapat tercapai. Dengan demikian, penetapan tujuan koperasi harus sangat
jelas.

Kenyataan menunjukkan bahwa penetapan tujuan koperasi ditetapkan saat pendirian
koperasi, dan sering kali tidak diperhatikan dalam penyusunan program kerja koperasi. Di
lain pihak, indikator kinerja koperasi ditetapkan berdasarkan kinerja kelembagaan, kinerja
usaha dan kinerja keuangan, dan seringkali kesesuaian layanan usaha koperasi dengan
kebutuhan anggota serta manfaat dari keberadaan koperasi baik bagi anggota maupun
masyarakat tidak digunakan sebagai indikator kinerja koperasi.

Indikator kinerja kelembagaan koperasi yang biasanya digunakan diantaranya adalah:
1. Ketersediaan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Koperasi;

2. Ketepatan koperasi dalam melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT), indikator
yang digunakan adalah pemenuhan persyaratan terlaksananya RAT dan waktu
pelaksanaannya;
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3. Laju pertambahan anggota, dalam hal ini yang diukur adalah tren pertambahan jumlah
anggota meningkat setiap tahun, kecuali pada koperasi fungsional dengan jumlah
anggota yang relatif tetap;

4. Pengelolaan aset dan bagaimana koperasi mengamankan asetnya;
5. Proses pengambilan keputusan;

6. Ketersediaan Standard Operating Management (SOM) dan Standard Operating
Procedure (SOP) dalam berbagai pelaksanaan kegiatan;

7. Proses pemilihan Pengurus dan Pengawas sebagai wujud demokrasi pada koperasi; dan
8. Prestasi yang diraih koperasi.

Dari berbagai indikator kelembagaan yang biasa digunakan dalam pengukuran Kinerja
koperasi, ketersediaan visi, misi, tujuan dan sasaran hanya dilihat ketersediaannya, tanpa
diukur ketercapaiannya.

Indikator kinerja Usaha koperasi, diukur dari:

1. Tren pertumbuhan omset;

2. Tren pertumbuhan asset;

3. Pertumbuhan dan perkembangan pasar sasaran;

4. Tren perkembangan jumlah anggota dan masyarakat yang dilayani.

Indikator kinerja usaha yang biasa dilakukan belum menyertakan pengukuran terhadap
kesesuaian layanan usaha koperasi dengan kebutuhan anggotanya, meski hal tersebut dapat
dicerminkan dari banyaknya jumlah anggota yang dilayani, membandingkan persentase
layanan kepada anggota dan non-anggota.

Indikator Kkinerja keuangan, diukur dari:

1. Berbagai rasio keuangan yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan (likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas);

2. Kemandirian permodalan koperasi (rasio antara modal sendiri koperasi dengan modal
luar)

3. Membandingkan hasil perhitungan berbagai rasio tersebut dengan standar yang
ditetapkan.

Indikator manfaat koperasi diukur dari:
1. Kontribusi koperasi pada pembangunan wilayah.

2. Pengukuran kinerja koperasi belum menyertakakan manfaat ekonomi dan sosial dari
keberadaan koperasi bagi anggota dan masyarakat sekitar.

Berbagai indikator yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja koperasi belum
sejalan dengan maksud dan tujuan pendirian koperasi. Sehingga sering kali hasil
pengukurannya menjadi bias, dan menjadi sulit untuk mengukur bagaimana kontribusi
koperasi pada pembangunan, padahal jumlah koperasi di Indonesia mencapai angka sekira
128 ribu unit, dengan jumlah anggota 38 juta orang.
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Kontribusi Kompetensi SDM Koperasi pada Kinerja Koperasi

Jika berbagai indikator kinerja koperasi dikaitkan dengan indikator kinerja SDM
Koperasi, maka dapat dikatakan bahwa kinerja koperasi merupakan cerminan dari SDM
koperasi yaitu bagaimana kompetensi Pengurus, Pengawas, Anggota, Manajer dan
Karyawan koperasinya, hal ini sejalan dengan teori kesesuaian partisipasi yang
dikemukakan oleh Ropke, bahwa efektivitas capaian tujuan koperasi sangat dipengaruhi
oleh partisipasi Anggota, Pengurus dan Manajer selaku pengelola usaha.

1. Kualitas dan kesesuaian layanan usaha koperasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan
Manajer untuk menerjemahkan program kerja Pengurus ke dalam berbagai bentuk
layanan usaha koperasi; yang tentunya juga dipengaruhi oleh seberapa besar Manajer
dapat menggerakkan Karyawannya untuk dapat menghantarkan layanan prima bagi
anggotanya.

2. Kualitas program kerja Pengurus sangat dipengaruhi oleh kualitas masukan ide dan
saran Anggota, agar koperasi dapat menyediakan layanan usaha yang sesuai dengan
kebutuhan anggotanya. Penyediaan layanan tentu juga dipengaruhi oleh kemampuan
finansial koperasi dan untuk membiayai berbagai program layanan tersebut bersumber
dari Anggota. Dalam hal ini Anggota selain menyampaikan kebutuhan, berbagai ide,
saran serta masukan, juga harus berkontribusi dalam penyediaan modal koperasi.
Diperkuat dengan optimalisasi jejaring kerjasama dan usaha yang dimiliki Pengurus,
Pengurus Koperasi dapat menetapkan strategi implementasi program kerja dan
menugaskan Manajer untuk melaksanakannya.

3. Kesesuaian program kerja koperasi yang diformulasikan oleh Pengurus, sangat
dipengaruhi oleh kualitas ide, saran, masukan dan komitmen Anggota pada Koperasi.
Dalam hal ini Anggota berkewajiban untuk memberikan saran dan masukan,
membaiayai usaha koperasi dan melakukan Pengawasan melalui Pengawas yang telah
ditunjuk dan ditetapkan oleh Anggota dalam Rapat Anggota.

Simpulan

Kompetensi SDM Koperasi merupakan hal yang penting dan perlu bagi
keberlangsungan sebuah koperasi yang efektif. Efektivitas koperasi ditunjukkan oleh
seberapa besar koperasi dapat mewujudkan tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota, dan ukuran tujuan koperas untuk peningkatan kesejahteraan anggota harus
dijabarkan dengan jelas agar koperasi dapat mengukur kinerjanya dengan tepat;

Kinerja koperasi ditentukan oleh partisipasi semua pihak yang tergabung di dalam
koperasi yaitu: Pengurus, Pengawas, Anggota dan Karyawan; Kualitas partisipasi seluruh
elemen yang tergabung dalam koperasi sangat ditentukan oleh kompetensinya, yaitu
keterampilan, pengetahuan, konsep diri, sifat dan motif nya dalam berkoperasi.
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